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BAB III 

METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN H{AJAR AL-‘ASQALA<NI< 

 

A. Biografi Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 

1. Nama dan Nasabnya 

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> 

bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali> bin Mahmu>d bin Ahmad.
1
 

Sebutan Ibn Hajar berasal dari pernyataannya sendiri tentang nasabnya 

dalam karyanya kitab Inba>’u al-Ghamar.2 Sedangkan al-‘Asqala>ni> adalah 

kota di Sham asal kakek-kakeknya.
3
 Beliau juga memiliki julukan Shihab 

al-Di>n
4
, al-H|a>fiz

5
, Shaikh al-Islam

6
 dan kunyah Abu Fad}l. 

2. Kelahiran dan Pendidikannya 

Ibnu Hajar dilahirkan di Kairo pada tanggal 18 Februari 1449 M, 

bertepatan pada tanggal 23 Sha’ban 773 H, dari sebuah keluarga yang 

dikenal sangat religius. Ia adalah seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli 

fiqih madhhab Shafi’i. Adapun julukan al-‘Asqala>ni> adalah bagian dari 

tradisi keluarga-keluarga muslim yang menyebar kemana-mana. Nenek 

                                                 
1
 Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-
Isla>m Ibn Hajar, Juz 1(Beirut: Da>r Ibn Hazm, 1999), 101. 

2
 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Inba>’u al-Ghamar bi Anba>I al-umr, Juz 1 (Mesir: Lajnah Tura>th al-Isla>mi> 

bi Wazi>rah al-Awqa>f ), 2. 
3
 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni<, Kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz I,(Libanon: Baerut,t.th ) 1, Lihat juga di 

al-S}an‘ani>, Subul al-Salam, Juz I, (Libanon , Baerut, t.th), 1, Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-
durar fi Tarjamah Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar, Juz 1, 103 dan Ensiklopedi Islam, 154. 

4
 Abd al-Hayy bin ‘ima>d al-Hambali>, Shadara>t al-Dhahab fi Akhba>r min Dhahab, Juz 7 (Beirut: 

Da>r al-Masi>rah), 280 dan Yusuf bin Taghri, al-Nuju>m al-Za>hiroh fi Mulu>k misr wa al-Qa>hiroh, 

juz 15 (Mesir: Wazarah al-Thaqa>fah, 874 H), 209 
5
 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala kitab ibn S}ala>h, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa>’al-salaf, 

1998), 286. 
6
 Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar, Juz 1, 65. 
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moyangnya mula-mula pindah ke Iskandariyah dan kemudian ke Kairo. 

Ayahnya, Nur al-Di>n ‘Ali> (w.777H/1375 M), adalah ulama besar yang 

selain dikenal sebagai mufti juga dikenal sebagai penulis sajak-sajak 

keagamaan. Ibunya, Tujja>r, adalah seorang wanita kaya yang aktif dalam 

kegiatan perniagaan. 

Ibnu Hajar menjadi yatim piatu sejak masa kanak-kanak. Ayahnya 

meninggal dunia ketia Ibnu Hajar baru berumur empat tahun, sedangkan 

ibunya telah lebih dahulu meninggal. Sepeninggal orang tuanya, Ibnu 

Hajar diasuh Zakiuddin Abu> Bakar al-Kharruby, seorang saudagar kaya 

yang telah ditunjuk ayahnya sebagai pembimbing utamanya. Kurang lebih 

10 tahun kemudian, pembimbingnya meninggal dunia pada saat Ibnu 

Hajar berusia 14 tahun.
7
 

Sebagai anak yang dilahirkan dari sebuah keluarga yang taat 

beragama, Ibnu Hajar memperoleh pendidikan mula-mula dari bimbingan 

ayahnya sendiri. Pada usia 5 tahun Ibnu Hajar sudah masuk ke sekolah 

agama, pada tahun 782 H yakni ketika ia berumur 9 tahun telah mampu 

hafal al-Qur’an. Pada tahun 784 H yaitu ketika ia berusia 11 tahun belajar 

hadis di Makkah al-Mukaramah kepada Shaikh Afifuddin al-Naisaburi> 

dan belajar hadis Bukhari kepada Shaikh al-Makky, di sinilah ia untuk 

pertama kali berguru mengenai hadis. 

Dalam usia 23 tahun Ibnu Hajar telah menekuni hadis. Untuk 

menekuni studinya ini ia mengadakan perjalanan panjang ke Hijaz dan 

                                                 
7
Badri Yatim, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005),  74. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

Yaman. Pada bulan Syawal 799 H atau Juli 1397 M sampai 801 H/1398 

M, di Palestina dan Suriah. Perjalanan studinya itu berakhir ketika ia 

kembali dari Suriah pada tahun 803 H/1400 M.
8
 Diceritakan bahwa Ibn 

Hajar dalam rangka mengasah hafalan hadisnya ia menyempatkan 

waktunya sendiri, diantaranya adalah ia pernah membaca hadis Sunan 

Ibnu Ma>jah di empat majlis, S}ahi>h Muslim di empat majlis, Sah{i>h 

Bukhari di sepuluh majlis dan Sunan al-Nasa’i sepuluh majlis. Dan di 

dalam perjalanannya ke Syam ia juga pernah membaca Mu’jam al-

T}abrani al-Saghir selama satu majlis.
9
 

Setelah berhasil menyelesaikan studinya, Ibnu Hajar dalam 

usianya yang relatif muda telah diberi otoritas untuk mengajar ilmu hadis, 

ilmu tafsir dan fiqih. Kuliahnya tentang ilmu hadis dimulai pada bulan 

Shawal 808 H / Maret 1406 M di Shaikhuniyyah. Ia juga memberi kuliah 

di madrasah Jamaliah dan juga di Madrasah Mankutimuriyyah. Karir Ibn 

Hajar berlangsung sebagaimana ulama besar sebelumnya. Ia menjadi 

dosen, guru besar, pimpinan akademi, hakim, mufti, dan khatib. Ibn Hajar 

jatuh sakit di rumahnya setelah ia mengundurkan diri dari jabatannya 

sebagai qa>d}i pada tanggal 25 Jamadal Akhir tahun 852 H.
10

 

3. Guru-Gurunya 

Guru Ibnu Hajar terdiri dari guru-guru yang ahli dalam disiplin 

ilmu dan berpengetahuan luas serta para tokoh agama terkemuka.  

                                                 
8
Ibid,75  

9
Al-S}an’any, Subul al-Salam, 1 

10
 Al-Sakha>wi, Al-Jawa>hir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-Isla>m Ibn Hajar, Juz 1, 284 
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Di antaranya adalah : 

a. Al-Burham al-Tanukhi (800 H), sebagai guru Ilmu qira>’at. 

b. Al-Zain al-‘ira>qy (805 H), sebagai guru hadis. 

c. Al-Haitami (807 H), sebagai guru hafalan matan hadis. 

d. Al-Sira>j al-Bulqini (908 H), sebagai guru hafalan dan ilmu 

pengetahuan. 

e. Sira>j al-Din Ibnu Mulqin (804 H), sebagai guru jurnalistik. 

f. Al-Majid al-Shairazi (817 H), sebagai guru bahasa dan ilmu 

pengetahuan. 

g. Al-Ghamari (802 H), sebagai guru Bahasa Arab. 

h. Al-Muh}i>b bin Hisham (799 H), sebagai guru hadis, dan guru-guru 

lainnya yang tidak dapat disebutkan.
11

 

4. Karya-Karya 

Ibnu Hajar lebih dikenal dengan nama kakeknya, yaitu al-

‘Asqalani, sehingga kitab-kitab karangannya sering disebut Ibnu Hajar al-

‘Asqalani. sebagai seorang ulama yang produktif masalah keilmuan, Ibnu 

Hajar memang telah melahirkan beberapa tulisan. Ia mengarang hampir 

150 kitab meliputi berbagai bidang ilmu, seperti: ilmu al-Qur’an, 

metodologi hadis (ushul al-hadith), penjelasan hadis (sharh al-hadith), 

takhrij hadith, hukum Islam (kutub al-fiqh), tokoh-tokoh hadis (rijal al-

hadith), kisah-kisah (al-mana>qib), sejarah (al-tarikh), dan lain-lain. 

                                                 
11

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz 1,6. 
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Di antara yang terbesar dari karyanya ialah kitab ‚Fath al-Bari 

Sharh Sahih al-Bukhari‛, yang banyak dikaji di pondok pesantren maupun 

perguruan tinggi. Ibnu Hajar terkenal karena karya ilmiahnya terutama 

dalam ilmu hadis, seperti kitab Lisan al-Mi>za>n dan Tahdhib al-Tahdhib 

(keduanya tentang rijal al-hadis) dan Fath al-Ba>ri (tentang syarah hadis). 

Karya besar ini menjadi puncak kejayaannya pada tahun 833 H atau 1429 

– 1430 M, ketika penguasa timur di wilayah mesir Baribay, untuk 

memberikan salinan kitab itu.
12

 Beberapa karya Ibn Hajar yang dikutip 

dari kitab Tahdhi>b al-Tahdhib13
 diantaranya adalah: 

a. Ulum al-Qur’an 

1) Asba>b al-Nuzu>l 

2) Al-Itqa>n fi Jam’i Aha>dith Fad}a>il al-Qur’a>n 

3) Ma>waqa’a fi al-Qur’an min Ghairi Lughati al- Ara>b 

b. Usu>l al-Hadi>th 

1) Nukhbah al-Fikr fi Must}alah ahl al-Athar 

2) Nuzhah al-Naz}r fi Taud}ih Nukhbah al-Fikr 

c. Sharh} al-Hadi>th 

1) Fath al-Bary Sharh S}ah}i>h} al-Bukhari 

2) Nuqt ‘ala> Tanqi>h al-Zarkasi al-Bukhari 

d. Takhrijul al-Hadi>th 

1) Al-Istidrak al-Saikhihi al-Iraqi 

2) Takhri>j al-Hadi>th Muntaha al-Suwali 

                                                 
12

Badri, Ensiklopedi Islam. 75 
13

Ibn Hajar al-‘Asqala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, 11-13. 
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3) Takhri>j al-Hadi>th Azkar al-Nawawi 

4) al-Tamyiz fi Takhri>j al-Hadi>th (al-Ghazali) 

5) al-Da>riyah fi Takhri>j al-Hadi>th al-Hida>yah 

e. Kutu>b al-At}ra>f 

1) It}a>f al-Mahrah 

2) Al-Nuqt al-D}ira>f ‘ala> At}ra>f 

f. Kutu>b al-Fiqh 

1) Bulu>gh al-Mara>m 

2) al-Ma’a>jim wa al-Masha>khat 

3) Tajrid Asa>nid al-Kutu>b al-Mas}u>’ah 

4) al-Mu’jam al-Mu’assis 

g. Kutub al-Rijal 

1) al-Is}a>bah fi Tamyiz al-S}aha>bah 

2) Lisan al-Mi>za>n 

3) Tahdib al-Tahdib 

4) Taqrib al-Tahdib 

5) Ta’jil al-Manfa’ah bi Rija>l al-A‘immah al-Arba’ah 

6) al-Is}a>r bi Ma’rifah Ruwat al-Atha>r 

7) Nuzhah al-Alba>b fi al-Alqa>b 

h. Al-Mana>qib 

8) Tarjamah Ibnu Taimiyah 

9) Tawa>li al-Ta’sis bi Ma’ali Ibnu Idris 

i. Kutub al-Ta>rikh 
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1) al-Dura>r al-Kami>nah 

2) al-Anba>’ al-Ghamr 

3) Raf’i al-Isha>r ‘an Qud}at Misry 

 

B. Profil Kitab Lisa>n al-Mi>za>n 

1. Penyusunan Kitab 

Salah satu karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> yang paling fenomenal 

adalah Lisa>n al-Mi>za>n. Kitab tersebut beliau susun dengan merujuk 

kepada kitab-kitab para imam ha>fid} seperti al-Dhahabi>, al-Ira>qi> dan selain 

keduanya. Dalam bidang ruwat, kitab ini menjadi rujukan para imam 

setelah beliau. 

Tujuan penyusunan kitab Lisa>n al-Miza>n untuk meneliti biografi 

para rawi yang d}ai>f, terkhusus pada kitab al-Mi>za>n karya al-Dhahabi> 

karena dianggap kitab yang paling representatif dalam memuat semua 

para rawi yang d}ai>f.
14

 

Kitab Lisa>n al-Miza>n selesai beliau susun pada tahun 705 H, 

disusun sebelum Tahdhi>b al-Tahdhi>b, sedangkan kitab Tahdhi>b al-

Tahdhi>b selesai pada tahun 808 H. Tidak ada informasi yang pasti 

mengenai berapa lama penyusunan kitab Lisan al-Mizan kecuali bahwa 

                                                 
14

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Lisan al-Miza>n, dalam  Taqdimah al-Mu’tani> bi al-Kitab oleh Abd al-

Fatta>h Abu Ghaddah, Jus I (Beirut Libanon: Da>r al-Basha>iri al-Isla>miyah), 72 
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usia Ibn Hajar ketika menyelesaikannya berumur 32 tahun. Namun, 

sepanjang hayat beliau senantiasa men-tas}hi>h-nya kembali.
15

 

2. Metode dan Sistematika Kitab 

Dalam pengantar kitabnya, Ibn Hajar menjelaskan metode yang 

ditempuhnya dalam penyusunan kitab Lisan al-Mi>zan. Beliau 

sebenarnya ingin mengkopi secara utuh kitab Al-Mi>za>n karya al-

Dhahabi tetapi hal itu dirasa akan memakan waktu yang lama. Akhirnya 

setelah ber-istikharah kepada Allah swt. Beliau menulis yang tidak 

terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l.  

Berikut metode yang dilakukan oleh Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> dalam 

menulis kitab Lisa>n al-Mizan: 

a. Menulis semua perawi dalam kitab Mi>za>n al-‘I’tida>l kecuali biografi 

yang sudah ada dalam kitab Tahdi>b al-Kamal 

b. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah, 

c. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu. 

d. Menjelaskan biografi rawi secara global sedangkan secara lengkap 

beliau jelaskan dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 

e. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan 

dengan memberi kode ز sebagai tanda ia menambah keterangan. 

f. Mengekorkan karya Abi al-Fad}l bin al-Husain dengan al-Mizan 

dengan memberi kode ‚ذ‛  

                                                 
15

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Miza>n, Jus I (Beirut Libanon: Da>r al-Basha>iri al-Isla>miyah), 

121 
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g. Menambah kata انتهى sebelum kata-kata Ibnu Hajar.
16

 

Menurut Abu Ghuddah pen-tahqiq  kitab Lisa>n Al-Mi>za>n karya 

Ibn Hajar al-‘Asqalani>, kitab Lisa>n Al-Mi>za>n secara garis besar tersusun 

dari Muqaddimah dan tiga bagian.  

Pada muqaddimah terdapat tiga pembahasan yaitu; 

a. Muqaddimah Ibn Hajar al-‘Asqalani,  

b. Khutbah al-Ha>fiz} al-Dhahabi> dalam Kitab al-Mi>za>n, di dalamnya 

terdapat beberapa poin mengenai metode al-Dhahabi>, 

c. Pasal-pasal yang dibutuhkan sebagai pengantar 

1) fas}l fi tadl}i>s al-taswiyyah 

2) fas}l fi> man yutrak hadithuh, fi aqsa>m al-ruwah, wa al-kutub allati 

laisa laha us{u>l 

3) fas}l fi wujuh al-fasa>d allati tadkhul ‘ala al-hadi>th 

4) fas}l fi murad Ibn Mui>n bi qaulih ‚laisa bih ba’s‛, wa ‚d}ai>f‛ wa 

mura>d al-da>ruqut}ni> bi qaulih ‚layyin‛ 

5) fas}l fi maz}habi ibn Hibban fi tauthi>q al-maja>hi>l 

6) fas}l fi al-jarh wa al-ta’di>l, ayyuhuma al-muqaddam 

7) fas}l fi>man yutawaqqaf ‘an qabu>li qaulih fi al-jarh 

8) fas}l fi wujubi ta‘ammuli aqwa>l al-muzakki>n wa makha>rijuha> 

9) fas}l fi al-tawaqqaf fi al-jarh al-mubham, wa ma’na al-shudu>d 

‘inda al-imam al-Shafi’i> 

                                                 
16Ibid, 191-192 
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10) fas}l fi>man yuqbal hadi>thuhu aw yuraddu, wa huwa min kita>b al-

Risalah li al-imam al-Shafi’i> 

Bagian pertama adalah biografi para rawi berdasar huruf hijaiyah 

dari alif (الف) sampai ya’ (ياء). 

Bagian kedua bab kuna>, kemudian bab al-mubhama>t yang terdiri 

dari tiga fas}l 1) al-mansu>b, 2) man ishtahar bi laqabih wa s}an‘atih, dan 

3) man dhukira bi al-Id}a>fah. 

Bagian ketiga merupakan pasal tersendiri yang memuat nama-

nama rawi> yang awalnya ditanggalkan oleh Ibn Hajar karena telah 

terdapat dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l karya al-Muzi>. 

Di akhir, beliau kembali menuliskan semua nama-nama rawi> 

dalam kitab al-Ka>shif karya al-Dhahabi, baik nama-nama saja tanpa 

biografi, atau memberikan biografi singkat bagi rawi> yang tidak 

disebutkan biografinya dalam kitab al-Ka>shif. Selain itu, beliau juga 

menyebutkan rumus-rumus sesuai tingkatan-tingkatan thiqah  dan d}a‘i>f  

mereka dalam kitab Tadhhi>b al-Kamal.17
 

Lebih lanjut pen-tahqiq menjelaskan metode sistematisasi
18

 kitab 

Lisa>n Al-Mi>za>n karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> sebagaimana berikut: 

a. Ibn Hajar al-‘Asqala>ni menyusun biografi para rawi> berdasar huruf 

hijaiyyah, dan menjadikan huruf lam alif (لا) tersendiri sebelum ya’. 

                                                 
17

 Ibid, 86 
18

 Ibid, 87-88 
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Terdapat dua biografi yaitu la>hiq bin Humaid (  dan (لاحق بن حميد

la>hiz al-ti>mi> (لاهز التيمي) 

b. Memperhatikan susunan hijaiyyah dalam nama pertama dan nama 

ayah saja, bukan kakek ke atas, sebagaimana yang dilakukan al-

Dhahabi> dalam kitab al-Mi>za>n 

c. Mendahulukan nama-nama yang berupa kata mujarrad  dari pada 

kata yang mazi>d, seperti mendahulukan Bakr  (بكر) dari pada Bakra>n 

 .dan seterusnya (سليمان) dari sulayma>n (سُليم) sulaym ,(بكران)

Meskipun terkadang beliau menyalahinya seperti mendahulukan 

biografi Ah}mad bin ‘Imra>n (  dari Ahmad bin Umar (احمد بن عمران

 .(سعد) dari sa‘d (سعدان) sa’da>n ,(احمد بن عمر)

d. Mengakhirkan al-Muhmali>n atau nama yang tidak disebutkan nama 

ayahnya dari yang dinasabkan. Terkadang juga pengarang 

mendahulukan al-Muhmali>n, tetapi jarang, seperti; A<dam al-Muradi> 

sebelum A<dam bin Yunus, Idri>s al-Hadda>d sebelum Idris bin Ziya>d. 

e. Mendahulukan al-Aba>dalah atau yang bernama Abdullah dari nama 

lain. 

f. Melanjutkan nama-nama rawi perempuan setelah rawi laki-laki. Jika 

al-Dhahabi> menyendirikan dalam satu pasal di bagian akhir kitabnya, 

maka Ibnu Hajar membedakannya sesuai huruf hijaiyyah. 
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Demikian metode sistematisasi biografi para rawi. Sedangkan 

siapa saja rawi yang biografinya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab 

Lisa>n al-Mi>za>n? Berikut ini ada tiga langkah beliau dengan mengikuti 

langkah yang dilakukan al-Dhahabi>:  

a. Semua rawi> dalam kitab al-Mi>zan, selain yang sudah disebutkan 

biografinya oleh al-Muzi> dalam Tahdhi>b al-Kama>l 

b. Menanggalkan rawi yang biografinya dijelaskan dalam Tahdi>b al-

Kama>l, baik ia adalah  perawi kutub al-Sittah atau perawi yang 

dibedakan secara tersendiri. 

c. Tidak bertentangan dengan biografi para sahabat, karena meraka 

adalah orang-orang yang adil. Kalau pun ada ke-d}a‘if-an, hal itu 

datang dari para rawi> kepada mereka.  

Menurut Ajjaj al-Kha>tib seperti yang ia jelaskan dalam kitab Us}ul 

al-Hadi>th, kitab Lisa>n al-Mi>za>n memuat sekitar 14343 biografi rawi dan 

dicetak di India pada tahun 1329-1331 H dalam 6 juz.
19

 

Selain menempuh langkah tersebut, Ibn hajar juga menggunakan 

kode-kode dalam kitabnya sebagaimanaberikut: 

a. Kode ‚ذ‛ untuk rijal al-h}adi>th yang diambil dari kitab ‚dhail al-

Mi>za>n‛ (ذيل الميزان) karya al-H}a>fiz} al-‘Ira>qi. 

b. Kode ‚ز‛ untuk biografi rawi yang ditambahkan oleh Ibnu  Hajar, 

bukan dari ‚al-mi>zan‛ dan kitab ‚dhail al-mi>za>n‛. Namun, kode ini 

                                                 
19

 Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us}ul al-Hadi>th (Beirut: Da>r al-fikr, 2011), 180 
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tidak digunakannya dalam bagian kedua dari kitabnya, yakni pada 

bab al-kuna> dan al-mubhama>t. 

c. Kode ‚ك‛ untuk rija>l atau para perawi dalam kitab Al-Mustadrak 

‘ala> al-s}ah}ihain karya al-Hakim al-Naisa>buri>. 

d. Kode ‚حب‛ untuk rija>l al-h}adi>th yang diambil dari kitab S}ah}ih Ibn 

H}ibba>n. 

e. Kode ‚ص‛ untuk menunjukkan kepada bab al-Kuna> dan al-

Mubhama>t dalam kitab asal yaitu al-mi>zan karya al-Dhahabi>. 

f. Kode ‚صح‛ ditulis disamping perkataan yang merupakan 

pekerjaannya dalam penilaian rawi.  Ia melakukan sebagaimana yang 

dilakukan oleh al-Dhaha>bi>. 

g. Kode ‚هـ‛ digunakan dalam fash al-Tajri>d untuk menunjukkan 

perbedaan para imam penyusun biografi rawi> antara yang men-

thiqah-kan dan yang men-tajri>h. Kode ini hanya sekali digunakan 

pada biografi Muhammad bin Kha>lid al-Khuttali> (4238). 

h. Kode ‚تمييز ‛ digunakan sekali pada biografi Abdullah bin Ruh al-

Mada>ini>. 

Sedangkan kode-kode untuk Kutub al-Sittah yang ditulis dalam 

pasal al-Tajri>d diambil dari Tahdib al-Kama>l. 

 

C. Metode Kritik Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 

Ibn Hajar al-‘Asqala>ni terkenal sebagai seorang yang unggul karena 

luasnya hafalan dan pengkajiannya terhadap karya-karya biografi para rawi 

hadis. Kitab Mi>zan al-‘I’tidal karya Al-Dhahabi pun senantiasa terkenal 
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dengan sampai saat ini, karena kitab ini dinisbatkan pada Ibn Hajar sebagai 

‘Juru bicara’nya, termasuk Lisan al-Mi>zan. Hal yang paling tampak dari hasil 

pekerjaan Ibnu Hajar adalah keberkayaan pendapat-pendapat mengenai kritik 

hadis. Ibnu Hajar menyatakan bahwa, barang siapa yang ingin sempurna 

dalam mengkaji Mi>zan al-‘I’tidal, maka hendaknya ia mengkaji Lisan al-

Mi>zan.
20

 

Selain merujuk dan menggunakan metode kritik yang dilakukan oleh 

al-Dhahabi, sebagaimana tampak dari metode sistemitisasi kitabnya, Ibn 

Hajar merujuk kepada banyak sumber dengan berbagai disiplin ilmu dalam 

penyusunan kitabnya. Pengelompokannya sebagaimana berikut: 

Pertama; kitab-kitab sejarah seperti Tawa>rikh Ibn Mu‘i>n, al-Bukha>ri, 

dan Ibn Abi H}a>tim, Ta>rikh al-Andalus karya al- Faradi>, al-S}ilah karya Ibn 

Bashkawal, Takmil al-Kama>l karya Ibn T}a>hir al-Maqdisi>, Ta>rikh al-Islam 

karyaal-Dhahabi, Ta>rikh Baghda>d karya al-Khati>b al-Baghda>di>, Ta>rikh Mesr 

karya Ibn Yunus, Al-Ruwa>r ‘an Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, Al-Ruwa>r ‘an 

Ma>lik karya al-Khati>b al-Baghda>di, al-S}ilah karya Maslamah bin al-Qa>sim, 

Ghara>ib Ma>lik karya al-Da>ruqut}ni>, dan Al-Washiy al-Mu‘allam karya al-

‘Ala>’i. 

Kedua; kitab-kitab Tara>jim karya orang Shi‘ah seperti Kitabnya al-

Naja>shi>, al-T}u>si>, Ibn ‘Uqdah, Ali bin al-Hakam, Ibn Fad}d}a>l dan lain-lain. Ibn 

Hajar memulai dengan biografi Aba>n bin Arqam al-Asadi> berhenti sampai 

                                                 
20

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala kitab ibn S}ala>h, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa>’al-salaf, 

1998), 502. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

biografi Al-Husain bin Ali bin Husain bin Musa (2588).Aba>n bin Arqam al-

Asadi termasuk rawi yang terdapat dalam kitabnya al-T}u>si>. 

Ketiga; kitab al-Thiqa>t karya Ibn Hibban, Ibn Hajar mencukupkan 

komentar Ibn Hibban bahwa rawi yakhti’, yaghrab dan semacamnya dalam 

Lisan al-Mizan  meskipun dalam muqaddimahnya Ibn Hajar menganggapnya 

sebagai al-Jarh al-Mubham yang tidak sertamerta hadisnya ditolak 

Keempat; dari sumber-sumber lain juga. Sebagian dari petunjuk al-

Dhahabi> atau Ibn Hajar sendiri menunjukkan ked}a‘ifan mereka dengan 

meneliti dan menyendirikan biografi rawi-rawid}a‘if tersebut.
21

 

Pada pengantar kitabnya Ibn Hajar menyatakan bahwa beliau tidak 

menyebutkan Imam-Imam agung seperti Abu Hanifah, Al-Sha>fi’i, dan al-

Bukha>ri. Beliau hanya menuturkan sekilas tentang isi yang terdapat kitabnya 

dan lafal-lafal yang beliau gunakan dalam menta’dil dan mentajrih. 

1. Lafal-lafal Ta’di>l dan Jarh dan Maknanya 

Lafal-lafal Ibnu Hajar  dalam menta’di>l rawi: 

a.  Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi> dalam keadilan 

dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’al tafdi>l atau 

ungkapan yang mengandung arti sejenis, misalnya: 

1) Orang yang paling thiqah ( ِأَْ َ قُ اللنَّاس) 

2) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 

 (أَ ْـَ ُ  اللنَّاسِ حِْ  اً َ عَدَالَ ً  )

3) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya 

                                                 
21

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Lisan al-Miza>n, Jus I (Beirut Libanon: Da>r al-Basha>iri al-Isla>miyah), 

106. 
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 (إلِيَْهِ الْمُلْتـَهَى فِِ الثّ  ) 
4) Orang yang thiqah melebihi orang yang thiqah ( ِ  ََـَ َ  الث ـ   ٌ َِ ) 

b. Memperkuat ke-thiqah-an rawi dengan membubuhi satu sifat dari 

sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya, baik sifatnya 

yang dibubuhkan itu selafal (dengan mengulanginya) maupun 

semakna, misalnya: 

1) Orang yang teguh (lagi) teguh ( ٌ  ُُـُ ٌ   ُـ ) 

2) Orang yang thiqah (lagi) thiqah ( ٌ  َِ   ٌ َِ ) 

3) Orang yang ahli (lagi) pandai dalam berargumen ( ْ َّحُ نٌَّ  حُ ن) 

4) Orang yang teguh (lagi) thiqah ( ْ َُّـُ ٌ   ِ ن ) 

5) Orang yang kuat ingatannya dan ahli berargumen ( ْ َّحَاِ ٌ  حُ ن) 

6) Orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya (ضَابِطٌ مُتِْ ن). 

c. Menunjuk keadilan dengan suatu lafal yang mengandung arti kuat 

ingatan, misalnya: 

1) Orang yang teguh (hati dan lidahnya), ( ٌ  ُُـ ) 

2) Orang yang meyakinkan (ilmunya), ( ٌمُتِْ ن) 

3) Orang yang thiqah ( ٌ  َِ ) 

4) Orang yang hafiz} (kuat hafalannya), ( ٌ  ِحَا) 

5) Orang yang hujjah ( ٌ َّحُ ن). 
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d. Menunjukkan keadilan dan ke-d}abit}-an, tapi dengan lafal yang tidak 

mengandung arti kuat ingatan dan adil (thiqah), misalnya: 

1) Orang yang sangat jujur ( ٌ  ُْصَد) 

2) Orang yang dapat memegang amanat/dipercaya ( ٌمَْ مُْ ن) 

3) Orang yang tidak cacat/cukup standar ( ِْلَابَْ سَ به). 

e. Menunjukkan kejujuran rawi, tapi tidak terpaham adanya ke-d}abit}-

an, misalnya: 

1) Orang yang berstatus jujur ( ُ َِْللُّهُ الل د ) 

2) Orang yang baik hadisnya (جَي دُ الَْْدِيْث) 

3) Orang yang bagus hadisnya (حَسَنُ الَْْدِيْث) 

4) Orang yang hadisnya berdekatan dengan hadis-hadis orang lain 

yang thiqah (مَُ ارِبُ الَْْدِيْث). 

f. Menunjukkan arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat yang sudah 

disebutkan di atas yang diikuti dengan lafal ‚Insha Allah‛, atau lafal 

tersebut di-tashgir-kan (pengecilan arti), atau lafal itu dikaitkan 

dengan suatu pengharapan, misalnya: 

1) Orang yang jujur, insya Allah (صَدُْ ٌ  إِنْ شَاءَ الله) 

2) Orang yang diharapkan tidak memiliki cacat 

( ُ لََنٌ أرَْجُْ  بَِ ننَّ لَابَْ سَ بهِ )

3) Orang yang sedikit kesalehannya (لََنٌ ص يلح ُ) 
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4) Orang yang di harapkan diterima hadisnya ( ُُلََنٌ مَْ  ـُْ   حَدِيْـثه ُ) 

Lafal-lafal men-jarh -rawi
22

 

a. Menunjukkan kepada kecacatan yang sangat kepada rawi dengan 

menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af‘al tafd}il atau ungkapan 

yang lain (seperti sighat muba>lagah) yang mengandung pengertian 

yang sejenisnnya dengan itu, misalnya: 

1) Orang yang paling dusta (اَْ ضَعَ اللنَّاْس) 

2) Orang yang paling bohong ( ْاَْ َ بُ اللنَّاس) 

3) Orang yang paling top kebohongannya ( ِالِيَْهِ الْمُلْتـََ ى فِِ الَْ ضْع) 

b. Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan lafal 

berbentuk sighat muballagah, misalnya: 

1) Orang pembohong ( ُنَّاب  َ) 

2) Orang pemalsu ( ٌضنَّاا َ) 

3) Orang penipu ( ْ جنَّا َ) 

c. Menunjukkan kepada tuduhan dusta, bohong atau yang lainnya, 

misalnya: 

1) Orang yang dituduh bohong ( ِلََنٌ مِتـنَّهَمٌ باِلْكَْ ب ُ) 

2) Orang yang dituduh palsu ( ِاَْ مُتـنَّهَمٌ باِلَْ ضْع) 
                                                 
22

 Nuruddin ‘Itr. ‘Ulumul Hadis. Alih bahasa Mujiyo. (Bandung: Remaja Rosdakarya. Cet. I. 

2012), 104. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

3) Orang yang perlu diteliti ( ُلََنُ ِ يْهِ اللنَّْ ر ُ) 

4) Orang yang gugur ( ٌلََنٌ سَااِط ُ) 

5) Orang yang hadisnya telah hilang (لََنٌ ذَاهِبُ الَْْدِيْث ُ) 

6) Orang yang ditinggalkan hadisnya (رُْ كُ الَِْدِيْث  (ُ لََنٌ مَتـْ

d. Menunjukkan kepada kelemahan yang sangat, misalnya: 

1) Orang yang diabaikan hadisnya ( ُمُْ رَُ  الَْْدِيْث) 

2) Orang yang lemah ( ٌ ْلََنٌ ضَعِي ُ) 

3) Orang yang ditolak hadisnya (لََنٌ مَرُْ ْ ٌ  الَْْدِيْث ُ) 

e. Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan rawi> mengenai 

hafalannya, misalnya: 

1) Orang yang tidak dapat dibuat hujjah hadisnya ( ِِلََنٌ لَاُ ْتَ لُّ به ُ) 

2) Orang yang tidak dikenai identitasnya ( ٌ  ُْلََنٌ َ ْه ُ) 

3) Orang yang mungkar hadisnya (لٌََن مُلْكَرٌ الَْْدِيْث ُ) 

4) Orang yang kacau hadisnya (لََنٌ مُضَْ رِبُ الَْْدِيْث ُ) 

5) Orang yang banyak menduga-duga ( ٍلََنٌ َ اا ُ) 

f. Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahannya, tapi 

sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya: 

1) Orang yang di-d}a'if-kan hadisnya ( َُضُع َ  حَدِيْـثه) 
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2) Orang yang diperbincangkan ( ِلََنٌ مَُ اٌ  ِ يْه ُ) 

3) Orang yang disingkiri ( ٌ ْلََنٌ ِ يْهِ َ ل ُ) 

4) Orang yang lunak  ( َّلََنٌ لَ ن ُ) 

5) Orang yang tidak dapat digunakan hujjah hadisnya 

 (ُ لََنٌ ليََِ  باِلُْْ نَّ ْ )

6) Orang yang tidak kuat (لََنٌ ليََْ  باِلَْ ِ ى ُ) 

2. Makna Lafal-lafal Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menurut Ulama 

Para ahli ilmu menggunakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 

rawi-rawi yang di-ta’di>l menurut tingkatan pertama sampai tingkatan 

keempat sebagai hujjah. Sedang hadis-hadis para rawi yang dita’dil 

menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis, dan baru 

dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadis perawi lain.
23

 

Orang yang di-tajri>h menurut tingkatan pertama sampai dengan 

tingkatan keempat hadisnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali. 

Adapun orang-orang yang di-tajri>h menurut tingkatan-tingkatan kelima 

dan keenam, hadisnya masih dapat dipakai sebagai i’itibar (tempat 

membandingkan). 

3. Tingkatan Ruwat menurut Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 

Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> menilai periwayat yang dinilai al-ta’di>l 

memiliki kesamaan dengan al-Dhahabi>, al-‘Ira>qi> dan al-Harawi> dalam 

                                                 
23

 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mus}t}alahul Hadith, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1974), 313. 
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penggunaan lafal-lafalnya. Kesamaan dengan al-Dhahabi> dan al-‘Ira>qi> 

karena sama-sama memakai perulangan lafal, sedang kesamaan dengan 

al-Harawi> karena ia bukan saja memakai perulangan lafal tapi juga lafal 

yang digunakan dalam penilaian berbentuk af’a>l al-Tafd}i>l yang dalam 

kajian ilmu nahwu atau gramatikal Arab mengandung makna lebih 

(superlative). Selain terdapat kesamaan seperti tersebut di atas, Ibn 

Hajar dapat dikatakan pula berbeda dalam menggunakan lafal-lafalal-

Ta’di>l. Hal ini, karena ia memiliki atau memakai enam peringkat 

denganlafal-lafal sebagai berikut: 

a. Peringkat I : authaq al-na>s  (orang yang paling terpercaya), athbat al-na>s 

(orang yang paling kokoh), fawqa al-thiqah ilaih al-muntaha> fi al-

tathabbut (antara thiqah dan thabat), la> athbat minhu (tiada yang lebih 

kokoh darinya), min mithli fula>n (seperti si Fulan) dan fala> yus’al ‘anhu 

(fulan ditempati bertanya)  

b. Peringkat II :thiqah-thiqah (dipercaya), thabat-thabat (kokoh), hujjah-

hujjah (hujjah), thabat-thiqah (kokoh-dipercaya), h}a>fiz}-hujjah 

(penghapal-hujjah), thiqah-ma’mu>n (dipercaya-jujur) dan thabat-hujjah 

(kokoh-hujjah) 

c. Peringkat III : thiqah (terpercaya),thabat (kokoh), hujjah (hujjah),h}a>fiz} 

(penghapal hadis) dand}a>bit} (kuat hapalan)  

d. Peringkat IV : s}adu>q (senantiasa/selalu benar), ma’mu>n (jujur), la> 

ba’sabihi (tidak ada masalah) dan khiya>r (pilihan)  

e. Peringkat V : s}a>lih al-h}adi>th (hadisnya benar), mahalluhu al-s}idq 
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(tergolong/termasuk benar), jayyid al-h}adi>th (hadisnya baik), rawaw 

‘anhu (mereka juga meriwayatkan), hasan al-h}adi>th (hadisnya hasan), 

muqa>rib (tergolong/termasuk sedang), wasat} (tergolong/termasuk 

tengah-tengah), shaikh (shekh), wahm (ragu-ragu), s}adu>q lahu auham 

(selalu benar tapi diragukan), s}adu>q yukhthi (orang benar tapi 

melakukan kekeliruan), s}adu>q sua’ al-hifz} (orang benar tapi jelek 

hapalan), sayyi’ al-hifzh (jelek hapalan), s}adu>q taghayyara bi akhirih 

(benar tapi terjadi perubahan di akhir hayatnya) dan yuras}s}u bi bida’ 

(melekat/terkena bid’ah)  

f. Peringkat VI :s}adu>q insha>alla>h (semoga senantiasa/selalu benar), 

shuwailih (kecil/sedikit kebenaran hadisnya), arju> an la> ba’sa bihi 

(semoga tidak ada masalah) dan maqbu>l (diterima).
24

 

Adapun lafal-lafal tajrih Ibnu Hajar sebagaimana berikut: 

a. Peringkat I :akdhab al-na>s (pendusta), aud}a>’u al-na>s (orang yang suka 

mengada-ada), mani>’ al-kidhb (suka berbuat dusta), rukn al-kidhb 

(cenderung/condong berdusta) dan rukn al-kidhb ilaihi al-Muntaha fi al-

Wad}‘i (antara pendusta dan mengada-ada) 

b. Peringkat II : kadhdha>b (pendusta), dajja>l (pendusta) , wad}d}a>’ (orang 

yang mengada-ada) 

c. Peringkat III : muttaham bial-kidhb (tertuduh dusta), muttaham bi al-

wad}‘i (tertuduh mengada-ada), matru>k al-hadi>th (hadisnya 

                                                 
24

Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-Asqala>ni>, Nuzhat al-Nazhar fi Taud}i>h Nukhbat al-
Fikr; Fi Mus}t}alah Ahl al-Athar, ta’lîq Ishaq ‘Azur. Cet. III. s. 136-137. 
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tertolak/ditolak), dha>hib (pelupa), ha>lik (pelupa), sa>qit} (pelupa/gugur), la> 

yu’tabar hadithuh (tidak diperhitungkan/tidak diperhatikan), sakatu> 

‘anhu (mereka mendiamkannya/didiamkan), matru>k (tertolak/ditolak), 

taraku>h (mereka menolaknya/ditolak), laisa bithiqah (bukan orang 

dipercaya), ghair al-Thiqah (bukan orang dipercaya), ghairu ma’mu>n 

(bukan orang jujur)  

d. Peringkat IV : d}a’i>fun jidda>n (terlalu lemah), la> yusawi> shaia>n (tidak ada 

yang sama dengannya), mat}ru>hun (dibuang/ditolak), mat}ru>h al-Hadi>th 

(hadisnya dibuang/ditolak), irmi bihi (dibuang/ditolak), wa>hin 

(diabaikan), radda>n hadi>thahu (ditolak/tertolak hadisnya), raddu 

hadi>thahu (ditolak hadisnya) dan laisa bi shai’in (tidak ada masalah)  

e. Peringkat V : d}a’i>fun (lemah), d}a’ifuhu (mereka melemahkannya 

/dilemahkan), munkar al-hadi>th (hadisnya munkar), mud}t}arib al-Hadi>th 

(hadis yang janggal/aneh), hadi>thuhu mud}t}arib (hadisnya janggal) dan 

majhu>l (tidak diketahui), 

f. Peringkat VI : layyin (lemah) , laisa bi al-qawi> (lemah), d|a’i>fa ahl al-

hadi>th (dilemahkan oleh ahli hadis), d}a’f (lemah), fi hadi>thihi d}a’fun 

(hadisnya ada kelemahan), sayyi al-hifz} (hapalannya jelek), maqa>lun fi>hi 

(dibuat-buat), fi hadi>thihi maqa>lun (dalam hadisnya ada yang dibuat-

buat), yunkir wa yu’raf (diingkari dan diketahui), fihi khila>f (punya 

kekurangan), ukhtulifa fi>hi (diperselisihkan), laisa bi hujjah (tidak 

termasuk hujjah), laisa bi al-Mati>n (tidak termasuk kokoh), laisa bi al-

‘Abd (tidak termasuk seorang hamba), laisa bi dha>ka (tidak kuat), laisa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

bi al-Mard}a’ (tidak termasuk memuaskan), laisa bi dha>ka al-Qawi> (tidak 

kuat), t}a’inu fi>hi (mereka mencelanya/dicela), takallamu> fi>hi 

(dibicarakan), ma> a’lamu bihi ba’sa>n (tidak diketahui kekurangannya) 

dan arju> an la> ba’sa bihi (semoga tidak bermasalah).
25

 

4. Katagori Tashaddud, Tasa>hul, atau Tawassut} 

Ibn Hajar ‘Asqala>ni moderat dalam menilai seorang perawi hadis.
26

 

Beliau tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak memudahkan pula dalam 

menilai para perawi hadis. Beliau lebih proposional dalam memandang 

kecacatan dan keadilan seorang perawi. 

Ketika tahu bahwa seorang perawi melakukan sesuatu yang 

merusak muru’ah-nya, maka dilakukan penyelidikan mengenai sebab-

sebabnya.Ulama-ulama yang tergolong mutawassit diantaranya adalah; 

Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukha>ri>, Abu Zur’ah,
27

 

5. Aplikasi dan Contoh-contoh 

a. Ibra>hi>m bin al-Ja’d 

إبراهيم بن الجعد عن أن  بن مالك اا  أب  حاتم ضعي  ر ى عله  الد - 85
 انتهىال حان 

.  ر ى عله أيضاً هار ن بن المغيرة  إبراهيم بن أبي  يى  اا  ابن مع  لي  بث  
 .  ليته أب  عمران

                                                 
25

Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-Asqala>ni>, Nuzhat al-Nazhar fi Taud}i>h Nukhbat al-
Fikr; Fi Mus}t}alah Ahl al-Athar, ta’li>q Ishaq ‘Azur. Cet. III. s. 136-137; lihat juga, Abu ‘Abd al-

Rahma>n Ahmad bin Shu’aib al-Nasa>i, Muqaddimah Kita>b al-D}u’afa>’ wa al-Matru>ki>n, tahqi>q 

Baura>n al-D}ana>wi> dan Kama>l Yu>suf al-Hu>t. Cet. II. (Beirut : Muassasat al-Kutub al-

Thaqa>fiyah, 1407 H./1987 M.),  16-17. 
26

 Al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), Ismail, Metodologi 
Penelitian, 71 

27
 Lihat: al-Dhahabi, 83 

28
 Ibn Hajar, Lisan al-Mi>zan,Juz 1 (Beirut: Da>r Basha>ir al-Isla>miyyah, 2002), 259. 
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Pada contoh tersebut lafal intaha>  menandakan selesainya 

perkataan al-Dhahabi> sebagai kitab asal dari Lisan al-Mizan. 

Kemudian Ibn Hajar memberikan tambahan keterangan setelahnya. 

Al-Dhahabi menukil komentar Abu H}a>tim saja bahwa Ibra>hi>m bin al-

Ja’d perawi yang d}a’if , sedangkan Ibn Hajar memberikan tambahan 

komentar Ibn Mu‘in bahwa Ibra>hi>m bin al-Ja’d tidak thiqah.  

Terdapat dua lafal yang berberbeda yang di tampilkan oleh Ibn 

Hajar yaitu ضعيف dari Abi Ha>tim dan بثقة ليس  dari Ibn Mu’in 

mengenai status seorang rawi dan keterangan kunyah dari Ibra>hi>m bin 

al-Ja’d adalah Abu ‘Imra>n. 

b. Ibrahim bin Abi Harrah 

 بن مع   أحمد  أب  وثقه الساجي  لكن ضعفهابراهيم بن أبي حرة عن  اهد 
 رأى ابن عمر ير ي عله معمر  ابن عييل   ه  جزري سكن لا بأس بهحاتم  زا  

  اا  ير ي عن سعيد بن ج ير   اهد الثقات  ذ را ابن ح ان في انتهىمك  
 ان من أهل نلي   سكن مك   اا  بن سعد  ان اليل الْديث  اا  

 اا  أب  معمر عن ابن عييل  ادم  مد بن هشام الم سم تاريخهال خاري في 
 معه الزهري  ال ليد بن هشام المعي ي   يى بن  يى الغساني  سليمان بن 

م سى  إبراهيم بن أبي حرة  ذ ر غيرهم  سمع بن عييل  ملهم إلا سليمان بن 
م سى اا  ال خاري  ر ى عله بن أبي ليلى  ملل ر  اا  ابن عدي ذ را 

 .أرجو أنه لا بأس به  الضعفاءالساجي في 

Dari Kitab asal al-Dhahabi didapati penilaian dengan lafal 

beragam dha’afahu, wasiqahu dan la ba’sa bih. Ibn Hajar 

menambahkan keterangan dari kitab Al-Thiqa>t  Ibn Hibba>n, dari 
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Kitab Ta>rikh karya al-Bukhari>, dari kitab Al-Du‘afa karya al-Sa>ji>. 

Kemudian beliau mengomentari dengan lafalnya sendiri yaitu arju 

annahu la ba’sa bihi yang merupakan tingkatan ke-6 atau terakhir 

ketercelaan. 

c. Mad}a>’ bin Ja>ru>d 

من اسمه مضاء 
عن ع د العزيز بن زيا  ذ را في تاريخ ما مضى من لدُن : مضاء بن الجار  

آ م عليه السلَم لا يدرى من ه  أظله إ  ارياً لا ر اي  له في المسلدات 
 ر ى عن سلَم بن مسك   ابن ع ان  دينوريثم ظ رت ب   ارا  ه  

 جماع   عله اللضر بن ع د الله الديل ري  جع ر بن أحمد الزنجاني  س   عله أب  
. محله الصدق، انتهى: حاتم   ا 

في ترجم  " از ين" أ رجه الإمام الرا عي في تاريخ مننكااً  رأي  له  براً 
الْسن بن الْس  بن ه   الله بن علي بن  مد بن عمر حد لا أب  ال تح 

الراشدي اا  حد لا علي بن أحمد بن صالح اا  حد لا  مد بن مسع   بن 
الْارث بن ح يب الأسدي اا  حد لا أحمد بن  مد بن ع د الرحمن اا  حد لا 

: مضاء بن الجار   اا  حد لا ع د العزيز بن زيا  عن أن  رضي الله عله ر عه
اللهم إني أس لك باسمك الز ي  ال اهر الم هنَّر : إن يُ شَع  عا ربه   ا "

الم دس المخز ن الرحيم اللا   عالم الغيب  الشها ة بديع السما ات  الأرض 
اا   عا  " ن رهن  ايمهن ذ  الجلَ   الإ رام حلان ملان اد س حي لا يم ت 

 .به  تسب السمي
Ibn Hajar berpendapat hadis yang di dalamnya terdapat rawi 

bernama Mad}a’ bin al-Ja>ru>d merupakan hadis Munkar. Hadis Munkar 

masuk kepada Tajri>h menurut penilaian Ibn Hajar, meskipun Ibn Abi 

                                                 
29

Ibn Hajar, Lisan al-Mi>zan, Juz 1 (Beirut: Da>r Basha>ir al-Isla>miyyah, 2002),  79  
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H}ati>m mengomentarinya dengan Mahallu al-S}idq yang merupakan 

tingkatan ketiga dalam ta’di>lnya. 

Lihat Tabel berikut: 

Ibra>hi>m bil Al-Ja’d 

Al- Dhababi mengutip penilaian 

dari Abu Ha>tim 

Ibn Hajar menampilkan penilaian 

dari Ibn Muin 

 لي  بث   ضعي 
 

Ibrahim bin Abi Harrah 

Al-

Dhahabi> 

penilaian 

dari 

Muja>hid 

penilaian dari 

Al-Sa>ji 

penilaian 

dari Abu 

Hatim 

- 

 - لا ب س به    ه ضعّضَ ه

Ibn Hajar 

informasi 

dari Ibn 

Hibban 

dalam kita 

Al-Thiqa>t 

informasi dari 

Tarikh al-

Bukha>ri> 

Dari Al-

Sa>ji 
Penilaiannya 

sendiri 

 اليل الْديث
Abi laila dan 

mans}ur 

meriwayatkan 

darinya 

Terdapat 

dalam 

kitab al-

Du’fa’ 

أرج  أنه لا 
ب س به 

 

Mada>’ bin al-Ja>ru>d 

Al-

Dahabi 

dari Ibn 

Ziyad dalam 

kitab 

Tarikhnya 

dari Sala>m bin 

Miskin dan Ibn 

‘Awa>nah 

Penilaian Abu Ha>tim 

  له اللد  ه   يل ري لايدرى من ه 

Ibn Hajar 

Mengutip riwayat dalam Tarikh Qazwain yang 

diriwayatkan al-Imam al-Ra>fi’I terdapat perawi Mada>’ 

bin al-Ja>ru>d 

 له  بر ملكر
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

Pada tabel tersebut tampak Ibn Hajar memberikan tambahan 

informasi baik tentang status perawi dari penilaian pendahulunya atau 

ia menambah penilaian menurut dirinya. Selain itu, Ia juga 

memberikan komentar yang didasarkan pada kitab-kitab lain seperti 

kitab kumpulan perawi-perawi yang d}a’if dan kitab-kitab sejarah. 

 Pekerjaan Ibn Hajar tersebut melampaui apa yang terdapat di 

dalam kitab asal al-Mi>za>n al-I’tida>l karya al-Dhahabi>. Bisa dikatakan, 

Ia membuat sesuatu yang baru meskipun tetap merujuk pada satu 

kitab utama.  

Untuk mendapatkan contoh-contoh lain dan untuk lebih dapat 

mencermati bagaimana aplikasi metode kritik yang Ibn Hajar lakukan 

dapat langsung merujuk pada kitabnya. 


